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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 40 pasien yang 

berkunjung ke apotek di wilayah Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan informasi obat di 10 apotek wilayah Kota Gorontalo dalam kategori 

cukup baik dengan nilai persentase (43,41%).  

5.2 Saran  

Untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan dalam pemberian informasi 

obat di Apotek wilayah Kota Gorontalo secara lebih baik pada pasien maka bisa 

dilakukan beberapa cara: 

1. Untuk Apoteker perlu lebih aktif berperan dan menunjukan tanggung jawab 

dalam pelayanan kefarmasian dan kegiatan pelayanan pemberian informasi 

obat lebih ditingkatkan lagi agar pasien patuh dalam penggunaan obat dan 

tidak terjadi resiko medication error. 

2. Untuk pasien harus lebih patuh dalam setiap penggunaan obat dan juga harus 

lebih aktif ketika apoteker menjelaskan tentang pemberian informasi obat. 

3. Perlu adanya pelatihan atau pendidikan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kemampuan apoteker melakukan komunikasi dan pengetahuan tentang obat 

terutama obat-obat baru. 

4. Untuk peneliti lain disarankan agar dilakukan penelitian tingkat kepuasan 

pengunjung apotek terhadap kualitas pelayanan praktek informasi obat oleh 

apoteker di apotek. 

5.3 Kelemahan Penelitian 

Peneliti mengalami hambatan dan kesulitan dalam melakukan dan 

menyusun penelitian ini. Kesulitan tersebut menjadi kelemahan dalam penelitian 

ini. Adapun kelemahan yang terdapat di dalam penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat beberapa apotek yang apotekernya tidak berada di apotek, sehingga 

sangat sedikit pasien yang di beri informasi obat.  
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2. Terdapat beberapa kesalahan dalam menentukan analisis data yang dapat 

mempengaruhi pengolahan data tentang bagaimana pelayanan informasi obat 

di apotek wilayah Kota Gorontalo. 
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